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Abstrak — Saat ini belum terdapat sistem yang membantu
dalam melakukan penilaian terhadap kinerja guru tepatnya di
SDN Komplek Kenjeran 2 Surabaya untuk mengetahui tingkat
kualitas guru sekolah. Penilaian kinerja guru masih dilakukan
secara manual pada lembar penilaian, belum terkomputerisasi
dan masih bersifat subjektif. Sehingga perlu dilakukan analisis
terhadap penilaian kinerja guru dalam memenuhi tugas dan
kewajibannya sesuai standar kompetensi yang ada. Analisis ini
nantinya akan membentuk sebuah Sistem Pendukung Keputusan
(SPK).

Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi
yang dibangun dalam bentuk interaktif untuk menyediakan
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data dalam
menghasilkan keputusan. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Multi-Objective Optimization on the basis of
Ratio Analysis digunakan untuk menentukan nilai alternatif
tertinggi atau nilai kerja guru tertinggi berdasarkan bobot yang
telah ditentukan dengan proses perankingan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan Sistem Pendukung
Keputusan Penilaian Kinerja Guru di SDN Komplek Kenjeran 2
Surabaya dengan menggunakan Multi-Objective Optimization on
the basis of Ratio Analysis.

Hasil menunjukkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan
Penilaian Kinerja Guru Menggunakan Metode Multi-Objective
Optimization on the basis of Ratio Analysis dapat digunakan
untuk menentukan peringkat Kkinerja guru berdasarkan
penilaian berbagai aspek secara kuantitatif sehingga dapat
membantu kepala sekolah dan tim penilaian melakukan
penilaian Kinerja guru lebih cepat, tepat dan akurat sehingga
hasilnya dapat disesuaikan dengan rekomendasi yang sudah di
tentukan.

Kata Kunci - Sistem Pendukung Keputusan, Penilaian Kinerja
Guru, Guru SD, Metode MOORA, Kriteria.

I. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan tempat di mana siswa memperoleh
pendidikan, dimulai dari Taman Kanak-Kanak (TK), Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), hingga
Sekolah Menengah Atas (SMA), hingga Perguruan Tinggi. Di
sekolah tidak lepas dari seseorang yang mengajar muridnya
yaitu guru. Guru (pendidik) memegang peran penting sebagai
pembimbing dalam proses belajar mengajar, dengan tugas
memberikan  bantuan, pengawasan, pembinaan, serta
menanamkan disiplin dan ketaatan terhadap aturan, baik di
sekolah, di rumah, maupun di masyarakat. Penilaian tetap
bersifat subjektif dan ditentukan oleh pihak berwenang seperti
Kepala Sekolah dan tim penilai yang mereka tunjuk [1]. Maka
dari itu, sekolah selalu mendorong peningkatan kinerja guru
dan peningkatan kualitas sistem manajemen tenaga

kependidikan. Untuk melihat tingkat kinerja guru, diperlukan
evaluasi pada kemampuan guru dalam menjalankan proses
pendidikan & pengajaran.

Dengan adanya penilaian kinerja guru ini memiliki tujuan
untuk mengetahui tingkat kualitas guru sekolah. Namun,
penilaian yang diterapkan SDN Komplek Kenjeran 2
Surabaya saat ini masih dilakukan secara manual pada
lembar penilaian, belum terkomputerisasi & masih bersifat
subyektif berdasarkan pihak yang memiliki wewenang untuk
menilai seperti Kepala Sekolah & tim penilai yang dipilih
oleh Kepala Sekolah sehingga hasil penilaian masih kurang
memuaskan. Perkembangan pesat ilmu pengetahuan teknologi
memunculkan  inovasi-inovasi baru yang  menuntut
kemampuan untuk beradaptasi dengan teknologi saat ini.
Salah satu bidang tersebut adalah Sistem Pendukung
Keputusan. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah
sistem informasi interaktif dikembangkan untuk menyediakan
informasi, pemodelan data, dan bantuan dalam pengambilan
keputusan. [2]. SPK digunakan untuk membantu pengambilan
keputusan penilaian kinerja guru berdasarkan kriteria-kriteria
yang sudah ditentukan. Kriteria-kriteria yang menjadi
penilaian kinerja guru ada 19 kriteria, yaitu common sense,
verbalisasi ide, sistematika berpikir, penalaran&solusi real
konsentrasi, logika praktis, fleksibilitas berpikir, imajinasi
kreatif, antisipasi, potensi kecerdasan, energi psikis, kete
litian & tanggungjawab, kehati-hatian (pegendalian perasaan),
dorongan berprestasi, vitalitas&perencanaan, dominance, in

fluence, steadiness, dan compliance [3].

Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ra
tio Analysis (MOORA) adalah teknik pengambilan keputusan
yang ampuh yang memainkan peran penting dalam menangani
masalah kompleks dengan beberapa tujuan yang saling
bertentangan. MOORA memungkinkan pengambil keputusan
untuk mengevaluasi dan memberi peringkat pilihan alternatif
dengan mempertimbangkan beberapa  kriteria  secara
bersamaan. Dengan menggunakan analisis rasio, MOORA
memfasilitasi evaluasi komprehensif terhadap kinerja setiap
alternatif terkait dengan tujuan yang telah ditentukan.
Pendekatan ini tidak hanya membantu dalam pengambilan
keputusan, namun juga memberikan pemahaman yang jelas
tentang keseimbangan antara berbagai tujuan yang saling
bersaing. Keunggulan MOORA terletak pada kemampuannya
untuk mengubah permasalahan multiguna yang kompleks
menjadi format yang terstruktur dan mudah diinterpretasikan.
MOORA menawarkan kerangka sistematis untuk mengevalu
asi alternatif-alternatif, dengan mempertimbangkan tak hanya
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hanya kinerja alternatif-alternatif tersebut dalam kriteria indivi
dual, namun juga kepentingannya terhadap satu sama lain.
MOORA membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat
dengan tujuan yang sejalan dengan tujuan dan visi organisasi.
Kemudian pendekatan ini mendorong transparansi & akuntabi
litas dengan memberikan dasar yang jelas untuk pemilihan
alternatif yang dipilih, menjadikannya alat yang berharga bagi
organisasi & individu yang mencari cara untuk mengatasi
kompleksitas pengambilan keputusan multi-tujuan [4].
Metode moora dapat menyeleksi alternatif dan melakukan
perangkingan terhadap guru berprestasi berdasarkan kritera-
kriteria yang telah ditetapkan. Karena Fleksibilitas dan
kemudahan dalam memahami proses evaluasi menjadi kunci
dalam menentukan kriteria keputusan, dengan dilengkapi
beberapa atribut pengambilan keputusan. Metode moora jika
dibandingkan dengan metode yang lain seperti metode topsis
yaitu kedua metode tersebut secara urutan memiliki
persamaan penilaian berdasarkan bobot dan kriteria akan
tetapi dalam proses penilaian performanya, metode moora
20% lebih cepat dibandingkan dengan metode topsis dalam
mengolah data, dengan catatan metode moora dan metode
topsis memiliki kriteria dan alur penilaian sehingga
menghasilkan bobot yang berbeda.

Penelitian terdahulu terkait Metode Moora yang dilakukan
oleh Abdul Karim (2024) yang berjudul “Implementation of
the Multi-Objective Optimization Method on the Basic of
Ratio Analysis (MOORA) and Entropy Weighting in New
Employee Recruitment”.  Karena  banyaknya  pelamar
membuat divisi Human Resource Development sering
mengalami kesulitan dalam menyeleksi calon pegawai dan
adanya subjektivitas dalam menentukan pegawai yang sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Untuk mengatasi
masalah  pembuatan  pegawai  pengambilan keputusan
rekrutmen, kami akan menggunakan metode MOORA dan
pembobotan menggunakan Entropi. Hasil yang didapatkan
dalam hal ini penelitian menentukan masing-masing posisi
yang akan diterima oleh 3 calon karyawan yaitu Sales
Position, Position, Graphic Desain, Staf Akuntansi, posisi
Dukungan TI, Proyek Penjualan [5].

Berdasarkan uraian diatas, pada penelitian ini akan
melakukan penelitian  dengan judul  “Sistem Pendukung
Keputusan Penilaian Kinerja Guru Menggunakan Metode
MOORA di SDN Komplek Kenjeran 2 Surabaya. Dengan
adanya sistem ini diharapkan dapat membantu Kepaaala
Sekolah & tim penilai untuk menilai kinerja guru di SDN
Komplek Kenjeran 2 Surabaya.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Beberapa tahapan metode penelitian yang digunakan untuk
membangun Sistem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja
Guru di SDN Komplek Kenjeran 2 Surabaya menggunakan
Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis
dapat dilihat pada gambar berikut ini:

Studi Literatur

N

Pengumpulan Data

s N

Analisis Kebutuhan Sistem

\ J

Desain Sistem

N

Pengembangan Sistem

J

Gbr 1. Metodologi Penelitian

Pada Gbr 1. diatas merupakan tahapan metode penelitian
yang dipergunakan untuk membangun Sistem Pendukung
Keputusan Penilaian Kinerja Guru di SDN Komplek Kenjeran
2 Surabaya menggunakan Multi-Objective Optimization on
the basis of Ratio Analysis.

1. Studi Literatur

Tahapan awal pada penelitian ini yaitu studi literatur,
dimana pada tahap ini bertujuan untuk mendapatkan
penelitian  terdahulu  mengenai permasalahan  yang
diangkat dalam penelitian yaitu Sistem Pendukung Kepu
tusan penilaian kinerja guru dan metode yang diterapkan
dalam penelitian ini yaitu Multi-Objective Optimization
on the basis of Ratio Analysis.

2. Pengumpulan Data

Tahapan kedua adalah pengumpulan data. Pengumpu
lan data dipergunakan untuk mendapatkan informasi yang
diperlukan & untuk menggapai tujuan penelitian. Data
yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari SDN
Komplek Kenjeran 2 Surabaya. Proses pengumpulan data
dilaksanakan dengan cara terjun langsung bertemu Kepala
Sekolah SDN Komplek Kenjeran 2 Surabaya, untuk
mendapatkan data-data serta informasi yang dibutuhkan.
Pada tahap ini data yang diperoleh yaitu informasi pribadi
guru&kriteria apa saja yang dipergunakan dalam penilaian
kinerja guru.

3. Analisis Kebutuhan Sistem

Pada tahap analisis kebutuhan sistem ini terdiri dari

identifikasi masalah & analisis kebutuhan yanng akan
dijelaskan sebagai berikut:

a. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan

identifikasi
dirumuskan adalah bagaimana pengembangan Sistem

sebelumnya, permasalahan yang bisa

Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja  Guru
Menggunakan Metode MOORA di SDN Komplek
Kenjeran 2 Surabaya.
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b. Analisis Kebutuhan Fungsional

1) Pengguna dapat melihat dan
membandingkan kinerja guru

2) Pengguna dapat melihat daftar guru

3) Pengguna dapat menambahkan, menghapus dan
memperbarui data personil guru

4) Pengguna dapat melihat hasil penilaian kinerja
guru secara detail

5) Pengguna dapat memberikan, menghapus dan
memperbarui penilaian terhadap guru sesuai
nama dan tahunnya.

peringkat

4. Desain Sistem
TR

Start )
3

Y

—b/ Data Gury /;

A

/ Penilaian /

[ A

|

/
/ Update Nila /
£ Y

—

. £

Pembobotan Sesuai dengan
Permendiknas 16, 2007

Y

Perangkingan MOORA

Y

Visualisasi Data dan Laporan Kinerja Guru <

Gbr 2. Flowchart sistem penilaian kinerja guru

Dari Gbr 2 diatas dapat diuraikan sebagai berikut
langkah pertama dilakukan input data guru. Data guru
terdiri dari Nomor Identitas Pegawai (NIP), nama guru,
golongan, bidang yang diampu. Setelah data berhasil
dimasukkan selanjutnya pada akhir tahun dilakukan
penilaian baru, jika ada perubahan data maka data tersebut
perlu di update. Selanjutnya dilakukan pembobotan pada
kriteria penilaian kinerja guru sesuai dengan Permendiknas
16, 2007. Setelah itu, dari penilaian kinerja guru dilakukan
perangkingan nilai guru  berprestasi dengan
mempergunakan  Multi-Objective Optimization on the
basis of Ratio Analysis. Hasil akhir akan ditampilkan
visualisasi data dan laporan kinerja guru.

[ > ‘—.“ ———————»| | Pre-Processing Data
User GUI
X

Perankingan Moora

Prediksi (¢ Lakukan Prediksi

Sistem Penilzian
Kinerja Guru

Gbr 3. Desain Sistem

Gbr 3 menunjukkan bahwa tahap pertama pengguna
akan diarahkan ke GUI dari program, kemudian sistem
akan memproses data yang dimasukkan oleh pengguna&
menghasilkan prediksi yang akan ditampilkan kepada
user.

5. Pengembangan Sistem

Tahap pengembangan sistem merupakan tahapan

dimana penulis merancang sistem yang akan dibuat
sehingga sesuai dengan tujuan penulisan artikel ilmiah ini.
Sistem yang akan digunakan dibuat menggunakan bahasa
pemrograman python, module flask micro-framework dan
dash untuk pembuatan web, plotly untuk pembuatan
visualisasi data dan SQLite sebagai database management
system.

Data mula-mula berupa form penilaian kinerja guru
berformat excel, yang kemudian diekstraksi data-data yang
diperlukan, seperti bobot penilain, kriteria penilaian, dan
data personil. Pengisian data menggunakan excel ini pun
perlu dilakukan modernisasi, sehingga dikembangan
antarmuka sistem berupa aplikasi web yang berfungsi
melakukan CRUD terhadap database penilaian guru.

A. Perancangan Sistem menggunakan Unified Modeling

Language (UML)

Sejak diciptakan pada akhir abad kedua puluh, bahasa
Unified Modeling Language (UML) telah digunakan oleh
banyak akademisi dan praktisi untuk membangun model
konseptual. Versi terbaru UML mempertimbangkan 14
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diagram berbeda untuk mewakili berbagai abstraksi suatu
sistem; Namun use case diagram dan class diagram masih
paling banyak digunakan oleh akademisi dan praktisi. Ini juga
merupakan diagram yang paling banyak diajarkan di
universitas, dalam kursus pemodelan sistem, dan siswa sering
kali belajar membuat kedua diagram tanpa memahami
hubungan di antara keduanya. Hubungan ini tidak selalu
mudah untuk dipahami, dan yang terpenting, tidak mudah
untuk memverifikasi apakah kedua diagram tersebut sesuai
satu sama lain [6]. Dalam penelitian ini akan menggunakan
desain UML seperti flowchart aplikasi, use case diagram,
sequence diagram, activity diagram dan entity relationship
diagram (ERD) sperti pada penjelasan dibawah:

1. Flowchart Aplikasi

Flowchart  aplikasi ini  merupakan  gambaran
bagaimana proses dalam melakukan penilaian kinerja guru
semakin cepat dan efisien sehingga memudahkan kepala
sekolah dan tim penilai. Proses dalam Sistem Pendukung
Keputusan Penilaian Kinerja Guru di SDN Komplek
Kenjeran 2 Surabaya menggunakan Multi-Objective
Optimization on the basis of Ratio Analysis dapat dilihat
pada gambar di bawah ini:

(  Start

Data Guru

Akhir T2hun

Perlu Update

{ Penilaian /
—

l /uoda:e Niai /
L

v
Pembobotan Sesuai dengan
Permendiknas 16, 2007

Y

Perangkingan MOORA

4

Visualisasi Dala dan Laporan Kinerja Guru

!

Update Data
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Gbr 4. Flowchart sistem penilaian kinerja guru

Dari Gbr 4 diatas dapat diuraikan sebagai berikut
langkah pertama dilakukan input data guru. Data guru
terdiri dari Nomor Identitas Pegawai (NIP), nama guru,
golongan, bidang yang diampu. Setelah data berhasil
dimasukkan selanjutnya pada akhir tahun dilakukan
penilaian baru, jika ada perubahan data maka datatersebut
perlu di update. Selanjutnya dilakukan pembobotan pada
kriteria penilaian kinerja guru sesuai dengan Permendiknas
16, 2007. Setelah itu, dari penilaian kinerja guru dilakukan
perangkingan nilai guru berprestasi dengan menggunakan
MOORA. Hasil akhir akan di tampilkan visualisasi data
dan laporan kinerja guru.

2. Use Case Diagram

A Methat Peringkat Kineria Guru ),
/ ]
lmnm*ng an Kinera Gura ),

/
N
/ Methat Jaﬂ) Guru
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Mer‘pafaanm Data Parsonil }
Gury E
\//

-
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Gbr 5. Usecase diagram

Pada Gbr 5 diatas merupakan penjelsan dari use case | Hamalan l e ‘Bmfa.e:m
diagram. Aktor dari aplikasi ini adalah admin dan assessor | —r ; :
dari aplikasi adalah Kepala Sekolah SDN Komplek j,
Kenjeran 2 Surabaya dan tim penilai. Admin dapat
melakukan berbagai macam interaksi dengan aplikasi
seperti melihat peringkat kinerja guru, membandingkan
kinerja guru, melihat daftar guru, menambah data personil
guru, menghapus data personil guru, dan memperbaharui
data personil guru. Assessor dapat melihat peringkat "
kinerja guru, membandingkan kinerja guru, melihat hasil
penilaian kinerja guru sesuai detail, melihat daftar guru, Pl Bl .
memberikan penilaian terhadap guru sesuai nama dan
tahunnya, menghapus penilaian terhadap guru sesuai nama
dan tahunnya, dan dapat memperbaharui penilaian
terhadap guru sesuai nama dan tahunnya.

Kool Data Gy ‘

i Lo

3. Sequence Diagram

~ A
( i
Halaman Login Home Kelota Daftar Gury Logout
/\ : : : T P Ve Kol [t Gy o
Adin | ! =
I Masukkan Email dan |
Password
£ Pl Ve Lign!
Kik Tombol Login

Buka

Katwar din Kamiet &2 Habmem Lage

Menampiken Pernghat
—  Koera Gu

Gbr 7. Sequence diagram assessor

Pada Gbr 7 diatas merupakan sequence diagram
assessor. Assessor memulai dengan menuju halaman login
mengisi email dan password untuk mengakses ke arah
home aplikasi. Pada menu home aplikasi, menampilkan
peringkat kinerja guru. Pada menu berikan penilaian,
assessor memberikan penilaian kinerja guru dengan

, mengisi penilaian sesuai dengan bobot dan kriteria
i penilaian kinerja guru yang sudah di tetapkan. Pada menu
| kelola daftar guru, admin dapat menambahkan, menghapus,

dan memperbaharui data personil guru. dan pada menu
logout digunakan untuk keluar dan kembali ke halaman
login.

Piih Meny Kelola DafiarMeny |

Pilih Meny Logout |

Keluar/dan Kembali ke Halaman Login

~

Gbr 6. Sequence diagram admin

Pada Gbr 6. diatas merupakan sequence diagram
admin. Admin memulai dengan menuju halaman login
mengisi email dan password untuk mengakses ke arah
home aplikasi. Pada menu home aplikasi, menampilkan
peringkat kinerja guru. Pada menu kelola daftar guru,
admin  dapat menambahkan,  menghapus, dan
memperbaharui data personil guru. dan pada menu logout
digunakan untuk keluar dan kembali ke halaman login.
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4. Activity Diagram

Admin Kepsek Compute System

1

'

Parbebatan sasual dengan
Parmendiknas 16, 2007

L

Perangingan MOORA

Visualisasi Data den Laporan
Kinerja Guny

Tidak

Updats
Daia

Gbr 8. Activity diagram menjalankan aplikasi

Pada Gbr 8 diatas merupakan diagram yang bisa
memodelkan proses-proses yang terjadi pada Sistem
Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja Guru di SDN
Komplek Kenjeran 2 Surabaya menggunakan Multi-
Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis.

a. Sebelumnya, admin melakukan proses login untuk
mengakses sistem dan melakukan pengolahan data
lebih lanjut.

b. Admin memasukkan data guru yang akan di lakukan
penilaian berdasarkan bobot dan kriteria penilaian
kinerja guru.

c. Kepala Sekolah (Assessor) melakukan penilaian
kinerja guru pada akhir tahun proses belajar mengajar
sesuai dengan bobot dan kriteria penilaian kinerja guru
yang telah di tentukan.

B. Sistem Pendukung Keputusan

235

5. Entity Relationship Diagram (ERD)

7

"

Pada
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/
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/"'.—' \

/ \

| bl )

\ /
N
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)

o

) Nopen |

(i) (it

Gbr 9. Entity Relationship Diagram (ERD)
9 diatas

merupakan diagram yang

dipergunakan untuk perancangan database dan menunjuk
kan relasi antar objek atau entitas beserta dengan atribut-

atributnya.

Sistem pendukung keputusan telah berkembang secara
signifikan sejak awal pengembangannya pada tahun 1970an.
Selama bertahun-tahun, istilah-istilah tersebut mempunyai
definisi yang lebih luas atau lebih sempit. Sistem pendukung
keputusan merupakan sistem informasi yang membantu bisnis
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membuat  keputusan  berdasarkan  informasi  dengan
menganalisis&menyelesaikan berbagai masalah yang memili
ki kaitan dengan operasinya. Jenis sistem ini didukung oleh
manusia atau otomatis. la dapat mengumpulkan dan
menganalisis  sejumlah besar data untuk membantu
memecahkan masalah [7].

MU Il Dot Gt

C. Metode MOORA

Metode Multi-Objective Optimization on the basis of
Ratio Analysis (MOORA), merupakan metode optimasi multi-
tujuan. Metode Moora juga dikenal sebagai metode multi-
kriteria/multioptimisasi untuk atribut. Proses kerja Metode
Moora yaitu melakukan proses secara bersamaan untuk
mengoptimalkan 2 atau lebih kriteria yang saling bertenta
ngan, atribut (tujuan) tunduk pada batasan-batasan tertentu.
Metode Moora diperkenalkan pertama kali oleh Brauers
(2004), memberikan pendekatan untuk menangani masalah
pengambilan keputusan yang kompleks di lingkungan
manufaktur [8].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gbr 11. Halaman kelola daftar guru

A. Impl i Si o -
mplementasi Sistem Pada Gbr 11 merupakan tampilan implementasi sistem

1. Halaman Login halaman kelola daftar guru. Halaman ini berfungsi untuk
menambahkan guru yang dapat dilakukan dengan
menekan tombol toggle untuk dapat mengisi form mulai
dari NIP sampai bidang yang diampu. Setelah itu tombol
tambakan untuk menyimpan data yang diinput. Pesan
“added user” akan muncul setelah data berhasil disimpan.
Berikut tampilan menambahkan guru.

3. Halaman Penilaian Guru

Mengembangkan keprofesionalan melaluitindakan reflekif

Gurmekokan evalias i secaraspesiik anghap, an dicbung dengan contoh pergdaman

Sehruhoya lerpenuhi
driseadr

Gurs el el pembfarn, caiten masuban derick s pedanptosss

i PR Selnthoya s penii
penbeaaran sebagaibuictarg nergrambarkan e

Gbr 10. Halaman login sistem

Pada Gbr 10 merupakan tampilan implementasi sistem.
Halaman login yang berfungsi untuk memberikan fitur ureaaton bl b gt et o
keamanan terhadap akses data yang terdapat pada aplikasi P g S gt ki o)
serta memberikan validasi terhadap peranan pengguna i
masing-masing, sesuai dengan kewenangan tingkat kepala

sekolah ataupun admin. F—
M3 lepenn

2. Halaman Kelola Daftar Guru

Halaman kelola daftar guru berfungsi untuk
menambahkan, mengubah ataupun menghapus data dari el sl s it
personil guru. Halaman ini dapat diakses baik oleh kepala
sekolah maupun admin, dengan batasan hanya admin yang
dapat melakukan perubahan terhadap data.

Gurw dapat nenantaatian TIK dalam berfomurias dinpelaram PX3, Sinmatel

Gbr 12. Halaman perbarui penilaian guru
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Pada Gbr 12 merupakan tampilan implementasi sistem
halaman penilaian guru. halaman ini memiliki fungsi
untuk melakukan perbaruan terhadap penilaian guru.

Mengerbangkan keprofesionalan melalui tindakan reflekif

ahuen avluasidrisara
driseadrl

dengen oot penzzlnen [N :
Slarubrys tepruti

Sehnfryatepzuti
Sehanbrys tepro

Sehrubeys tosparubi

pagiatzn imiah [risdn [ )
Sthinubeys toprubi

Gurydzpitmenian Shnbryatepruti

Gbr 13. Halaman tambahkan penilaian guru

Pada Gbr 13 merupakan tampilan implementasi sistem
untuk menambahkan penilaian pada guru. Halaman
tambahkan penilaian guru yang dapat berfungsi untuk
melakukan penambahan terhadap penilaian guru.

Mengembangkan keprofesionalan melalui tindakan reflekif

Gury medgein valias drisacars pes i, ngkig, danchiviung dengan comioh pargaliman

Gury megifh jurmal emoelaran, catatem mesuken o lega atamhasd e proses
permbelsfren sebagaibubt yvarg eemagzmbekn K

memarfaztian bekigambaren inama untuk margenbangian perencrean din

{rya dam pregram P

Gbr 14. Halaman hapus penilaian guru

Pada Gbr 14 merupakan tampilan implementasi sistem
halaman hapus penilaian guru yang berfungsi untuk
melakukan penghapusan terhadap penilaian guru.

4. Halaman Dashboard

Home Berkan Penlzian Kebola Daftar Gun Logaut

Radar Chart Kompetensi Guru

Versshini dn v tgenBaniiat patens Yeghatan Perbajiren yinp Measak

Samunices denen peseta Gidk Pengembargan luriaien

Periaat d3n evekis Peagasy 2t ez den prsp-pansp pemdaren BY;

Setndek Sesunldengar noma aema, hekun, sos# i ebudbyein sasnil ey ngesd bxrateditk pessrta fidt

tenaapokaan peitad en; deviea i teadan Peagertarghat egrofesonen nda tisan rfelif

s hsfa, fgqung jawed yerg Sncol, fan e beng nanjad ot Pegusass materi, sk, boessy, dae po2 pir kel yangmendueng meta safrn pagt

Bershay ket edrdek oD, serty bidsk Dkirrratd Veerssitag dragin e ury, bhaga bagmidice, crang b peserts (K de skt

Perlrghat  NIP Nama MataPelifann Rekomendasi

t 19650192015031800.  Kefsih SPd Pendidkan Jasmari dzn Kesefatan Ecmsgajen

Sendfaidah SPd Gurukels Bomspafin

Lestari $Pd Gurukels Bomsgajen

Dra EyMasurch Pendidken Agara Idan dan Budi Petert Bemuspjin

Lanid S Gurukels Eomsgjan

Safan M Penddian Jasmari d2n Kesehatan Bomsgjen

Diarto Guru Kelas Bonisgajin

DynaFitriseh SPd Gurukels Bomsgjan

Bahasalrgaris Bonisgajn

Guru Pendemping Kelss Bomsgaan

Gbr 15. Halaman hapus dashboard

Pada Gbr 15 merupakan tampilan implementasi sistem
halaman dashboard untuk menampilkan hasil peringkat
penilaian yang telah dilakukan pembobotan menggunakan
metode MOORA. Halaman ini dilengkapi juga dengan
radar chart yang berfungsi untuk memudahkan pengguna
dalam melakukan analisis perbandingan penilaian antara
personil satu dan yang lainnya.

B. Uji Coba Sistem

Pengujian sistem diberlakukan untuk menjamin kualitas
perangkat lunak dan mengidentifikasi kelemahannya, dengan
tujuan memastikan kualitas dan fungsionalitas perangkat
lunak yang dibangun.
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1. Pengujian Otentikasi
TABEL 1
PENGUIJIAN OTENTIKASI

Test Case Expected Result Summary

Login User berhasil masuk Berhasil
kedalam lingkungan
system

Logout User berhasil keluar dari Berhasil
lingkungan system

Pada Tabel 1 merupakan proses pengujian

berdasarkan kebenaran identitas dengan cara melakukan
membandingkan data user yang dikirim dengan data yang
berada di database. Langkah pengujiannya dengan melalui
proses pengidentifikasian identitas dari user.

2. Pengujian Kelola
TABEL 1I
PENGUJIAN KELOLA

C.

Langkah  pengujiannya dengan melalui  proses
pengidentifikasian kelola dari proses.
3. Pengujian Hasil Penilaian
TABEL III
PENGUJIAN HASIL PENILAIAN
Test Case Expected Result Summary

Check Hasil penilaian kinerja Berhasil

Hasil guru berhasil

Pada Tabel III merupakan proses pengujian

berdasarkan hasil identifikasi mengenai hasil penilaian.
Langkah  pengujiannya dengan melalui  proses
pengidentifikasian hasil penilaian dari kriteria dan bobot
nilai.

Hasil Implementasi Aplikasi

Merupakan pengujian yang telah dirancang pada bab

perancangan di mana tujuan dari pengujian performa adalah
untuk mengolah data penilaian kinerja guru dan akan masuk
dalam proses rekomendasi seperti perintah untuk naik jabatan,

Pada Tabel II merupakan pengujian yang digunakan
untuk melihat apakah data yang diinginkan dalam aplikasi
tersebut dapat ditampilkan dengan sesuai atau tidak.

bonus gajian, pengangkatan sebagai wali kelas dan juga
Test Case Expected Result Summary bimbingan penilaian berdasarkan skor yang didapat seperti
yang tertera pada gambar dibawah:
Akses Login Menampilkan menu | Berhasil for x in range(df]'Rekomendasi'].size):
login numb = float(df['Skor'].get(x))
Mengakses Menampillkan Berhasil if abs(numb) >= abs(float(4)):
Halaman Utama home df['Rekomendasi'|[x] = 'Naik jabatan'
Mengakses Menampilkan data | Berhasil elif abs(numb) < abs(float(4)) and abs(numb) >=
Halaman Berikan penilaian kinerja abs(float(3.5)):
Penilaian guru df['Rekomendasi'][x] = 'Bonus gajian'
Mengakses Menampilkan Berhasil elif abs(.numb) < abs(float(3.5)) and abs(numb) >=
Halaman Kelola Halaman Kelola abs(float(3)):
Daftar Guru Daftar Guru df'Rekomendasi'][x] = '"Pengangkatan sebagai wali
kelas'
Tambah Data Menampilkan form Berhasil clse:
Personil Guru data personil guru
df['Rekomendasi'][x] = 'Bimbingan penilaian’
Hapus Data Data Terhapus dan | Berhasil Gbr 16. Source code rekomendasi
Personil Guru menampilkan Pada Gbr 16 merupakan source code dari rekomendasi.
Halaman Kelola Halaman ini untuk melakukan perintah rekomendasi
Daftar Guru seperti naik jabatan, bonus gajian, pengangkatan sebagai
wali kelas dan juga bimbingan penilaian. Hal ini tentunya
Perbarui Data Menampilkan form Berhasil dilihat dari hasil kinerja guru yang telah dihitung
. . sebelumnya.
Personil Guru perbarui data
personal guru IV.KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan oleh

penulis maka dapat diberi kesimpulan sebagai berikut:
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Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio
Analysis.

2. Hasil menunjukkan bahwa Sistem Pendukung Kepu
tusan Penilaian Kinerja Guru Menggunakan Metode
Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio
Analysis dapat digunakan untuk menentukan peringkat
kinerja guru berdasarkan penilaian berbagai aspek
secara kuantitatif sehingga dapat membantu kepala
sekolah dan tim penilaian melakukan penilaian kinerja
guru lebih cepat, tepat dan akurat sehingga hasilnya
dapat disesuaikan dengan rekomendasi yang sudah di
tentukan.

V. SARAN
Adapun saran yang ingin penulis sampaikan yaitu
sebagai berikut:

1. Direkomendasikan untuk mengembangkan lebih lanjut
metode yang lebih kompleks guna merancang
pendekatan yang lebih efektif dan menghasilkan hasil
yang lebih optimal.

2. Supaya bisa menjadi referensi penting dan sumber
literatur  bagi peneliti berikutnya yang ingin
mengembangkan aplikasi sistem dan metode yang telah
dibuat sebelumnya..
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